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ABSTRACT 
E-Learning is learning innovation as well as an alternative solution for the development of student’s 
needs, educators, and education personnel. Teachers need to be able to master the concept, plan and 
implement E-Learning design. Of course, the useof E-Learning needs certain skill from its users. The 
problem is lied down on the lack of teacher’s competence in utilizing E-learning because they are 
accostumed to use classical system. As a result, students and college students are not able to use E-
learning well. Library research and some relevant studies related with E-Learning are used to 
describe the use of E-Learning by teachers in teaching and learning process.  
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PENDAHULUAN 
 Teknologi Informasi telah mengubah paradigma dalam kehidupan manusia. Hampir seluruh 
aktivitas manusia di dominasi oleh teknologi informasi. Manusia memasuki era global berarti telah 
masuk ke dunia tanpa batas. Abad 21 merupakan abad millennium yang ditandai dengan abas 
informasi, dimana ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat dan cepat. Mengikapi kondisi ini 
pendidikan Islam harus mampu menjawab tantangan sehingga mampu bersaing dalam aspek 
kehidupan. E-learning merupakan inovasi pembelajaran serta alternatif bagi perkembangan kebutuhan 
belajar  bagi peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.  Pemanfaatan e-learning membutuhkan 
skill tertentu dari penggunanya. Guru sebagai pengelola diharuskan menguasai konsep, merencanakan 
dan melaksanakan desain e-learning. Permasalahannya masih banyak pengajar belum bisa 
menggunakan e-learning karena mereka terbiasa menggunakan sistem klasik. Mahasiswa dan siswa 
masih banyak yang belum bisa menggunakan e-learning secara optimal. Hal itu dikarenakan mereka 
masih menggunakan cara tradisional yang diajarkan oleh guru mereka sebelumnya. 
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang 
harus mendapat perhatian guru / fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru / 
fasilitator perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan 
pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Media menurut AECT adalah segala 
sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Sedangkan gagne mengartikan media 
sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Briggs 
mengartikan media sebagai alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar. 
Memasuki era global berarti memasuki dunia tanpa batas. Demikian juga abad 21 merupakan 
millenium ketiga yang ditandai sebagai abad informasi, dimana ilmu pengetahuan berkembang dan 
tersebar dengan sangat cepat. Menyikapi kondisi seperti ini pendidikan Islam harus mampu menjawab 
tantangan yang dihadapi sehingga mampu bersaing dan bisa menjadi alternatif pilihan bagi 
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masyarakat. Teknologi Informasi (TI) telah mengubah paradigma kehidupan manusia. Hampir seluruh 
aspek kehidupan serta aktivitas manusia dipengaruhi oleh pesan serta TI untuk mendukungnya.  
E-learning sebagai suatu inovasi pembelajaran serta alternatif solusi bagi perkembangan 
kebutuhan belajar mendidik dan tenaga kependidikan. Banyaknya faktor perubahan di era globalisasi 
turut serta berfungsi sebagai katalisator untuk revolusi sistem pembelajaran dari yang sebelumnya 
bersifat manusla dan konvensional menjadi suatu sistem yang efektif dan efisien dengan dukungan TI. 
Keberadaan e-learning tidak terlepas dari keberadaan komputer dan internet yang semakin maju di 
dunia modern ini. Komputer yang muncul di tahun 1970-an terus berkembang guna mempermudah 
pekerjaan manusia. Seiring dengan perkembangan itu maka berkembanglah teknologi yang 
mempermudah segala sesuatu pekerjaan manusia terutama dalam bidang pendidikan. Sistem 
pembelajaran elektronik atau e-pembelajaran (Inggris : Electronic Learning disingkat E-Learning) 
adalah cara baru dalam proses belajar mengajar. (Deni Darmawan, 2014:15)  
Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas pengajar. 
Pelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi 
tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur 
melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang 
baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik 
lebih mudah mencapai target belajar. Dengan demikian dapat dipahami bahwa keberhasilan dari 
pembelajaran tergantung kepada dua pihak pelaku utama dalam pembelajaran yaitu pendidik dan 
peserta didik. 
Pendidik dapat melakukan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar lainnya yang 
pada setiap saat dapat diakses tanpa mengenal waktu, lingkungan, dan kondisi. Oleh sebab itu, 
pembelajaran membutuhkan penggunaan teknologi yang dapat memberikan informasi dengan mudah 
dan cepat. Penggunaan teknologi tersebut di lingkungan pendidikan dikenal dengan e-learning 
(pembelajaran berbasis komputer). (Marzuqi Agung Prasetya, 2015:322). 
Tulisan ini akan membahas bagaimana pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis TI difokuskan pada e-learning sebagai sebuah inovasi pembelajaran, sehingga 
akan terlihat dengan jelas bagaimana e-learning serta aplikasinya dalam pembelajaran. E-learning 
adalah pembelajaran jarak jauh yang menggunakan rangkaian elektronik yang dilakukan melalui 
media internet untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi atau bimbingan yang memperoleh 
bahan belajar sesuai dengan kebutuhannya. 
 
PEMBAHASAN 
Pengertian Media Pembelajaran Berbasis E-learning 
Salah satu kosa kata yang muncul dan populer bersamaan dengan hadirnya TIK dalam dunia 
pembelajaran adalah e-learning. E-learning merupakan kependekan dari elektronik learning. Secara 
generik e-learning berarti belajar dengan menggunakan elektronik. Kata elektronik sendiri 
mengandung pengertian yang spesifik yakni komputer atau internet, sehinga E- Learning sering 
diartikan sebagai proses belajar yang menggunakan komputer atau internet. 
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Sistem pembelajaran elektronik adalah cara baru dalam proses belajar mengajar. E-
learning merupakan konsekuensi logis dari teknologi komunikasi dan informasi. Dengan e-
learningpeserta ajar (learner atau murid) tidak perlu duduk di kelas untuk menyimak setiap ucapa guru 
secara langsung. E-learning juga dapat mempersingkat jadwal target waktu pembelajaran, dan tentu 
saja menghemat biaya yang harus dikeluarkan program studi atau program pendidikan. 
E-Learning adalah pembelajaran jarak jauh (distance Learning) yang memanfaatkan teknologi 
komputer, jaringan komputer dan/atau Internet. E-Learning memungkinkan pembelajar untuk belajar 
melalui komputer di tempat mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti 
pelajaran/perkuliahan di kelas. E-Learning sering pula dipahami sebagai suatu bentuk pembelajaran 
berbasis web yang bisa diakses dari intranet di jaringan lokal atau internet. Sebenarnya materi e-
Learning tidak harus didistribusikan secara on-line baik melalui jaringan lokal maupun internet, 
distribusi secara off-line menggunakan media CD/DVD pun termasuk pola e-Learning. Dalam hal ini 
aplikasi dan materi belajar dikembangkan sesuai kebutuhan dan didistribusikan melalui media 
CD/DVD, selanjutnya pembelajar dapat memanfatkan CD/DVD tersebut dan belajar di tempat di 
mana dia berada. 
Fungsi Pembelajaran Berbasis e-learning dan Jaringan 
Setidaknya ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran Berbasis Komputer dan Jaringan  terhadap kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction) yaitu sebagai  suplement yang sifatnya 
pilihan/opsional, pelengkap (complement),atau pengganti (substitution) (Siahaan, 2003 dalam 
Nurazmi Aziz, 2014: 50). 
Tambahan (suplement)  
Dikatakan berfungsi sebagai tambahan (supplement), apabila peserta didik  mempunyai 
kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran  elektronik atau  tidak. Dalam 
hal ini, tidak ada kewajiban/ keharusan bagi peserta didik  untuk mengakses materi pembelajaran 
elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta  didik yang memanfaatkannya tentu akan memiliki 
tambahan pengetahuan atau  wawasan. 
Pelengkap (complement) 
Dikatakan berfungsi sebagai pelengkap (complement) apabila materi  pembelajaran elektronik 
diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa di dalam kelas (Lewis, 
2002). Sebagai pelengkap berarti materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi 
pengayaan (reinforcement) atau perbaikan (remedial) bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran konvensional.  
Materi pembelajaran elektronik dikatakan sebagai enrichment, apabila kepada peserta didik 
yang dapat dengan cepat menguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan guru secara tatap 
muka (fast learners) diberikan kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran elektronik yang 
memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya agar semakin memantapkan tingkat 
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang disajikan guru di dalam kelas.  
Dikatakan sebagai program remedial, apabila kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 
memahami materi pelajaran yang disajikan guru secara tatap muka di kelas (slow learners) diberikan 
kesempatan untuk memanfaatkan materi pembelajaran elektronik yang memang secara khusus 
dirancang untuk mereka. Tujuannya agar peserta didik semakin lebih mudah memahami materi 
pelajaran yang disajikan guru di kelas. 
Pengganti (substitution) 
Beberapa sekolah/ perguruan tinggi di negara-negara maju memberikan beberapa alternatif model 
kegiatan pembelajaran/perkuliahan kepada para peserta didiknya. Tujuannya agar para peserta didik 
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dapat secara fleksibel mengelola kegiatan perkuliahannya sesuai dengan waktu dan aktivitas lain 
sehari-hari mahasiswa. Ada 3 alternatif model kegiatan pembelajaran yang dapat dipilih peserta didik, 
yaitu: (1) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), (2) Sebagian secara tatap muka dan sebagian 
lagi melalui internet, atau bahkan (3) Sepenuhnya melalui internet. 
Alternatif model pembelajaran mana pun yang akan dipilih mahasiswa tidak menjadi masalah 
dalam penilaian. Karena ketiga model penyajian materi perkuliahan mendapatkan pengakuan atau 
penilaian yang sama. Jika peserta didik dapat menyelesaikan program perkuliahannya dan lulus 
melalui cara konvensional atau sepenuhnya melalui internet, atau bahkan melalui perpaduan kedua 
model ini, maka institusi penyelenggara pendidikan akan memberikan pengakuan yang sama. Keadaan 
yang sangat fleksibel ini dinilai sangat membantu mahasiswa untuk mempercepat penyelesaian 
perkuliahannya. (Deni Darmawan 2014: 29) 
Konsep Pembelajaran 
Memaknai konsep tentang pembelajaran akan berhubungan erat dengan teori. Sebaliknya teori 
akan berkaitan erat dengan suatu hal yang dipandang secara ilmiah. Pembelajaran merupakan suatu 
proses, dimana di dalamnya terdapat kegiatan mengajar dan belajar yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik. Mengajar merupakan aktifitas yang dilaksanakan oleh pendidik (guru) yakni 
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan metode tertentu. 
Menurut Majid (2013:232) bahwa kemampuan guru dalam mengajar terkait juga dengan 
kemampuannya mengelola pembelajaran yang terkait dengan sejauhmana kemampuan guru (pendidik) 
dalam menerapkan berbagai variasi, metode maupun model pembelajaran.  
Sedangkan Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut 
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan 
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. (Oemar Hamalik, 2015:27) 
E-learning merupakan metode penyampaian materi pembelajaran dengan komputer dan 
memanfaatkan teknologi internet serta pemrograman yang memungkinkan para peserta didik untuk 
berinteraksi dengan bahan-bahan pelajaran melalui chat room (ruang komunikasi), notice board 
(papan pengumuman), video conferencing, dan lain sebagainya. 
Dalam hal ini perlu menjadi pertimbangan bahwa pembelajaran jarak jauh memerlukan suatu 
pendekatan yang berbeda dalam hal perencanaan, perancangan, penyampaian kursus dan komunikasi. 
Peserta membutuhkan motivasi diri untuk memulai dan mengembangkan persistensi dan keahlian-
keahlian dalam tugas yang bersifat mandiri (self-directing work).  Instruktur akan mengembangkan 
dan menggunakan metodologi-metodologi dan gaya-gaya pembelajaran baru, mulai dari instruksi 
langsung hingga mengelola strategi-strategi pembelajaran, memberi dukungan terhadap peserta didik, 
memfasilitasi perdebatan jarak jauh, serta mendiseminasi informasi dan pandangan-
pandangan.mKarakteristik e-Learning bias di gambarkan seperti gambar 1.1 berikut ini: 
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Gambar 1.1  
Gambar E-Learning 
PENUTUP 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya 
mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik 
dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek 
kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek 
psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya 
interaksi antara pengajar dengan peserta didik. Teknologi Informasi (TI) telah mengubah paradigma 
kehidupan manusia. Hampir seluruh aspek kehidupan serta aktivitas manusia dipengaruhi oleh pesan 
serta TI untuk mendukungnya. 
E-learning sebagai suatu inovasi pembelajaran serta alternatif solusi bagi perkembangan 
kebutuhan belajar mendidik dan tenaga kependidikan. Banyaknya faktor perubahan di era globalisasi 
turut serta berfungsi sebagai katalisator untuk revolusi sistem pembelajaran dari yang sebelumnya 
bersifat manusla dan konvensional menjadi suatu sistem yang efektif dan efisien dengan dukungan TI. 
E-learning dengan demikian merupakan proses pembelajaran secara elektronik. Artinya, 
elektronik bukan semata-mata perelatannya, melainkan metode dan medianya, bagaimana kita berbagi 
ilmu pengetahuan, men-download materi pembelajaran, mengupload tugas, melakukan diskusi dengan 
dosen maupun kegiatan pembelajaran yang lain dilakukan secara elektronik. Jadi, pembelajaran e-
learning antara pendidik dengan peserta didik tidak harus bertatap muka (face to face) tetapi 
pertemuan keduanya terwakili dengan kehadiran media internet tersebut. 
 
Rekomendasi 
Rekomendasi yang diajukan adalah agar dalam proses pembelajaran hendaknya sekolah 
memperhatikan perkembangan dan kemajuan zaman sehingga kemajuan teknologi bisa terkuasai 
terutama pemamfaatan e-Learning demi kemajuan pendidikan di Indonesia. 
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